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Abstrak 
Masih rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika, salah satu penyebabnya adalah 
proses pembelajaran di kelas yang kurang teratur sehingga peserta didik kesulitan dalam memahami 
konsep dengan benar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
materi bilangan berpangkat di kelas VIIA SMPK St. Paulus Karuni. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan pendekatan Metakognitif-Diskursif. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas VIIA SMPK St. Paulus Karuni berjumlah 18 orang.  Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. Teknik pengumpulan data berupa tes yang dilakukan setelah akhir siklus dan non tes. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan mulai siklus I sampai dengan siklus II dan 
berdasarkan hasil obsevasi tiap-tiap siklus terjadi peningkatan hasil belajar yaitu peserta didik yang 
mendapat nilai kurang dari KKM dari 5 peserta didik menjadi tidak ada, mengalami peningkatan 
peserta didik yang mendapat nilai memenuhi KKM dari 13 menjadi18 peserta didik, dan rata-rata tes 
peserta didik dari 88 menjadi 96  mengalami kenaikan 8, serta persentase ketuntasan secara klasikal 
juga mengalami peningkatan dari 72% menjadi 100% meningkat 28%. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan pendekatan Metakognitif-Diskursif dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya 
pada materi bilangan berpangkat. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu konsep matematika yang memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia 
sehari-hari adalah bilangan. Menurut Wahyuningtyas (2015), bilangan adalah bagian dari 
matematika yang sering digunakan seperti bilangan asli, bilangan cacah, bilangan bulat dan 
bilangan pecahan. Menurut Muhsetyo dkk dalam Wahyuningtyas (2015 :587), bilangan bulat 
terdiri dari bilangan bulat positif, bilangan bulat negatif, dan bilangan nol. Berdasarkan kurikulum 
2013 (2012 :42) diketahui bahwa satu diantara pokok bahasan yang diajarkan di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) kelas VII adalah bilangan bulat. Dalam materi bilangan bulat juga 
akan diajarkan tentang bilangan berpangkat. Menurut Shofi dan Astuti (2015 :115), bilangan 
berpangkat adalah perkalian berulang sebuah bilangan dengan bilangan itu sendiri. Oleh karena 
itu, untuk menentukan hasil perpangkatan suatu bilangan dapat ditentukan dengan cara 
mengalikan bilangan itu sesuai dengan jumlah pangkatnya. Secara umum, perpangkatan dapat 
ditulis dengan an, a merupakan bilangan pokok dan n merupakan pangkat. Namun siswa masih 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal bilangan berpangkat. Pratama dan Ariyanto 
(2018 :7) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 
bilangan berpangkat adalah siswa kurang paham terhadap konsep dasar materi bilangan 
berpangkat. Hal ini dikarenakan faktor kognitif siswa masih rendah, keterbatasan waktu dalam 
proses pembelajaran, kurangnya latihan soal, dan siswa kurang teliti saat mengerjakan soal. 
Khanifah dan Toto Nusantara (2014 :6) dalam penelitiannya menemukan bahwa siswa juga 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep aturan bilangan pangkat nol (0) seperti pada 
gambar berikut: 








Dari gambar di atas, terlihat bahwa siswa tidak menerapkan konsep aturan bilangan 
berpangkat nol dengan benar. Siswa menuliskan (5𝑎2𝑏)0 = 5𝑎2𝑏. Jawaban yang seharusnya 
adalah (5𝑎2𝑏)0 = 1. 
Berdasarkan hasil observasi kelas pada mata pelajaran matematika yang dilakukan peneliti 
selama pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMPK St. Paulus Karuni pada bulan 
Agustus 2018, peneliti menemukan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung di kelas kurang 
teratur. Hal ini terlihat saat proses belajar mengajar berlangsung siswa cenderung tidak 
memperhatikan apa yang disampaikan dan dijelaskan oleh guru sehingga siswa tidak memahami 
materi dengan baik. Saat guru bertanya siswa lebih suka menyampaikan jawaban atau pendapat 
dengan serentak bersama teman-teman sehingga guru mengalami kesulitan untuk mendengar 
dengan jelas yang disampaikan dan kesulitan menilai jawaban siswa. Hal ini dikarenakan siswa 
tidak dibiasakan mengangkat tangan saat ingin menyampaikan pendapat atau memberikan 
pertanyaan, saling mendengarkan satu sama lain, berbicara satu persatu sehingga guru ataupun 
siswa lainnya dapat mengetahui kesalahan siswa. Kesulitan  yang juga masih  banyak dialami 
oleh siswa adalah ketidakaktifan siswa pada saat pembelajaran yang ditandai dengan tidak mau 
bertanya apabila ada hal-hal yang tidak dipahami dan tidak mau menyampaikan pendapat  
sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi rendah. 
Menindaklanjuti hasil observasi tersebut, peneliti memberikan evaluasi mengenai materi 
bilangan berpangkat di kelas VIIB tahun ajaran 2018/2019. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
untuk mata pelajaran matematika di SMPK St. Paulus Karuni adalah 70. Berdasarkan hasil 
observasi yang diberikan peneliti pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 tentang bilangan 
berpangkat pada kelas VIIB diperoleh: siswa yang mendapat nilai ≥ 70 ada 4 orang dari 34 siswa 
atau 12% dan siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM ada 30 orang atau 88%. Siswa belum 
memahami konsep bilangan berpangkat dengan baik. Dari 4 nomor soal yang peneliti berikan, 
siswa banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal tersebut. Pada soal nomor 1, ada 
30 siswa telah memberikan jawaban yang benar artinya bahwa hanya ada 4 siswa yang menjawab 
salah, sedangkan siswa banyak mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal nomor 2, 3 dan 4. 
Pada soal nomor 2, ada 14 siswa yang menjawab dengan benar, 20 siswa menjawab salah. Pada 
soal nomor 3a, hanya ada 9 siswa yang menjawab dengan benar, 20 siswa menjawab dengan salah 
dan 5 siswa tidak memberikan jawaban. Pada soal nomor 3b, ada 16 siswa yang menjawab dengan 
benar, 14 menjawab dengan salah dan 4 siswa tidak memberikan jawaban. Pada soal nomor 3c, 
ada 17 siswa menjawab dengan benar, 13 siswa menjawab dengan salah dan 4 siswa tidak 
memberikan jawaban. Pada soal nomor 3d, ada 8 siswa menjawab dengan benar, 22 siswa 
menjawab dengan salah dan 4 siswa tidak memberikan jawaban. Pada soal nomor 3e, ada 11 siswa 
menjawab dengan benar, 16 siswa menjawab dengan salah dan 7 siswa tidak memberikan 
jawaban. Pada soal nomor 4, 12 siswa menjawab dengan benar, 17 siswa menjawab dengan salah 
dan 5 siswa tidak memberikan jawaban. Dari hasil tes tersebut, peneliti mengambil beberapa 
kesalahan siswa seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.2, gambar 1.3, dan gambar 1.4. 
                        
 Gambar 2. Jawaban siswa  pada soal nomor 3a Gambar 3. Jawaban siswa pada soal nomor 3d 
Gambar 1. Bentuk kesalahan siswa dari Khanifah dan Toto Nusantara (2014 :6) 








Pada gambar 1.2, siswa salah menjabarkan 10. Siswa menuliskan 10 = 1 × 0 = 0. Jawaban yang 
seharusnya adalah 10 = 1. Pada gambar 1.3, siswa juga salah dalam menjabarkan 33. Siswa 
menuliskan 33 = 3 × 3 = 9. Jawaban yang seharusnya adalah 33 = 3 × 3 × 3 = 27. Pada 
gambar 1.4, siswa masih salah dalam menyelesaikan soal meskipun hasilnya benar. Siswa 
menuliskan 06 = 0 × 6 = 0. Jawaban yang seharusnya adalah 06 = 0 × 0 × 0× 0 × 0 × 0 = 0. 
Rendahnya hasil belajar siswa kelas VIIB semester I SMPK St. Paulus Karuni pada materi 
bilangan berpangkat juga dapat dilihat dari hasil ulangan harian pada dua tahun ajaran sebelumnya 
yang diperoleh peneliti dari guru mata pelajaran matematika di SMPK St. Paulus Karuni, seperti 
berikut: 
Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas VIIB Semester I 











2016/2017 24 65 50 55 
2017/2018 27 50 46 50 
Sumber: Data nilai mata pelajaran matematika kelas VII SMPK St. Paulus Karuni tahun 
ajaran 2016/2017 dan 2017/2018 
Tabel di atas menunjukkan bahwa rendahnya hasil ulangan harian kelas VIIB SMPK St. 
Paulus Karuni tahun ajaran 2016/2017 dan 2017/2018 pada materi bilangan berpangkat. Pada 
tahun ajaran 2016/2017, nilai rata-rata kelas VIIB pada materi bilangan berpangkat adalah 50 
sedangkan pada tahun ajaran 2017/2018, nilai rata-rata kelas VIIB pada materi bilangan 
berpangkat adalah 46. 
Berdasarkan  hasil observasi, hasil evaluasi dan hasil ulangan harian siswa tersebut, peneliti 
menyimpulkan bahwa siswa masih belum memahami dengan baik materi bilangan berpangkat, 
siswa tidak mampu berpikir kritis untuk memahami konsep-konsep dasar bilangan berpangkat, 
siswa juga cenderung pasif dalam proses pembelajaran berlangsung, dan kegiatan pembelajaran 
yang hanya didominasi guru mengakibatkan hasil belajar siswa rendah.  Mencermati hal 
tersebut, maka upaya  yang dilakukan peneliti adalah menerapkan suatu pendekatan 
pembelajaran yang sifatnya melibatkan siswa secara aktif dan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Pendekatan yang cocok yaitu dengan menerapkan pendekatan Metakognitif-Diskursif. 
Maulana (In’am, 2012 :136) mengatakan bahwa sebagai pendidik memiliki kewajiban membantu 
peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Menurut Nugraha (Budi dan 
Gohfar, 2017 :49)  pendekatan metakognitif dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa. Nawawi (Ayisari, 2016 :3-4) mengemukan dalam penelitiannya “Pembelajaran 
matematika dengan pendekatan metakognitif adalah pembelajaran matematika yang 
menitikberatkan pada aktivitas belajar siswa dengan membantu dan membimbing siswa ketika 
mengalami kesulitan, dan membantu siswa mengembangkan kesadaran metakognisinya.” 
Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mendidik para siswa sehingga siswa mampu berpikir 
kritis dan bernalar. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa diskursif 
adalah kemampuan berpikir dengan nalar. Maka penggunaan pendekatan metakognitif harus 
didukung oleh budaya pengajaran diskursif. Budaya pengajaran diskursif mengajarkan siswa 
Gambar 4.  Jawaban siswa pada soal nomor 3e 
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belajar dengan tertib, mampu menjawab pertanyaan guru, mengangkat tangan ketika mau 
menyampaikan pendapat, siswa harus mampu menjelaskan jawabannya sendiri dan mampu 
mengelolah kelas saat mempresentasikan jawaban. 
Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 
“Penerapan Pendekatan Metakognitif-Diskursif pada Materi Bilangan Berpangkat untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas VIIA SMPK St. Paulus Karuni Tahun Ajaran 
2018/2019”. Apakah penerapan pendekatan Metakognitif-Diskursif dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VIIA SMPK St. Paulus Karuni pada materi bilangan berpangkat? 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan Metakognitif-Diskursif. Subyek penelitian adalah siswa 
kelas VIIA SMPK St. Paulus Karuni berjumlah 18 orang. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi 
dan refleksi. Adapun tahap penelitian sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
a. Menganalisis kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk menentukan materi yang 
diajarkan berdasarkan kurikulum 2013. 
b. Pembuatan perangkat pembelajaran yang diperlukan (Silabus dan RPP) berdasarkan 
kurikulum 2013. 
c. Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dan media 
pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran di kelas. 
d. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan guru dan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
e. Menyusun instrumen tes untuk setiap siklus. 
2. Tindakan  
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan adalah merujuk pada skenario pembelajaran yang telah 
dirancang yaitu melalui pembelajaran dengan pendekatan Metakoginitf. Kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Metakognitif terdiri atas beberapa tahap, 
yaitu:  
a. Kegiatan Pembukaan 
1) Guru mengucapkan salam, menyiapkan siswa untuk belajar.  
2) Guru mencatat nama siswa yang tidak hadir. 
3) Mengemukakan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.   
4) Guru memberikan gambaran tentang pentingnya memahami perpangkatan bilangan 
bulat. 
b. Kegiatan Inti  
1) Orientasi siswa pada masalah, guru menjelaskan materi tentang perpangkatan 
bilangan bulat (materi awal). Dalam hal ini guru tidak secara penuh menjelaskan 
tetapi guru juga melakukan tanya jawab dengan siswa, sehingga siswa ikut berperan 
aktif dalam pembelajaran. 
2) Mengorganisasikan siswa untuk siap belajar dan mendefinisikan tugas yang akan 
siswa kerjakan. 
3) Membimbing siswa jika siswa mengalami kesulitan saat mengerjakan latihan-latihan. 
4) Mengamati, siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan tentang perpangkatan 
bilangan bulat yang ada dalam buku kerja siswa. 
5) Menanya, selama pembelajaran berlangsung siswa bertanya mengenai masalah untuk 
meluruskan hal – hal yang masih kurang dipahami oleh siswa dalam pemecahan 
masalah.    
6) Mengumpulkan informasi, siswa mengumpulkan informasi mengenai masalah yang 
terdapat dalam buku kerja siswa. 
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7) Mengolah informasi, guru membantu siswa mengolah informasi yang telah 
ditemukan.  
8) Mengomunikasikan, guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil yang 
diperoleh. 
9) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan mengacu pada 
jawaban siswa, melalui tanya jawab, guru dan siswa membahas penyelesaian 
masalah. 
c. Kegiatan Penutup  
1) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran secara 
bersama-sama  
2) Guru memberikan tes untuk menilai ketercapaian indikator hasil belajar kognitif.  
3) Guru memberi motivasi dan penguatan kepada siswa tentang pentingnya belajar terus 
setiap waktu 
4) Salam penutup 
3. Pengamatan 
Dalam tahap observasi, observer mengamati proses pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru (peneliti) dan mengamati kegiatan belajar siswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Observer terdiri dari 3 orang. Observer 1 (guru matematika) 
bertugas untuk mengamati dan mengisi lembar observasi kegiatan guru dengan menandai 
salah satu angka 1 – 3 pada lembar observasi. Observer 2 dan 3 memberikan skor 1 – 3  pada 
hasil belajar afektif dan psikomotorik  siswa pada lembar observasi. 
4. Refleksi 
Peneliti bersama observer melakukan refleksi untuk menganalisis kelebihan dan 
kekurangan selama proses pembelajaran berlangsung. Hal – hal yang dianalisis adalah hasil 
belajar siswa dan kinerja guru (Peneliti). Analisis tersebut sebagai acuan perbaikan kinerja 
guru dan digunakan sebagai acuan untuk menentukan langkah – langkah lebih lanjut dalam 
rangka mencapai tujuan PTK. Hasil analisis juga digunakan sebagai bahan perencanaan pada 
siklus berikutnya dan membuat rencana tindakan baru agar menjadi lebih baik lagi. 
Teknik pengumpulan data berupa tes yang dilakukan setelah akhir siklus dan non tes.Teknik 
pengumpulan data non tes pada penelitian ini adalah observasi yang diarahkan pada pengumpulan 
data yang berkaitan dengan proses pembelajaran tentang bilangan berpangkat dengan pendekatan 
Metakognitif-Diskursif pada setiap pertemuan. Teknik analisis data hasil tes dan data observasi 
guru dan siswa. Analisis data hasil tes dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata kelas dan 
ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal sedangkan analisis data observasi berupa data 
observasi guru dan data observasi siswa dinyatakan dalam skor rata-rata aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dikatakan efektif jika skor dari semua aspek yang dinilai berada pada 
kategori baik.  Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah jumlah siswa 
yang mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal 75% dari seluruh siswa yang ada di kelas, 
peningkatan nilai rata – rata kelas pada setiap siklusnya, nilai kinerja guru meningkat pada setiap 
siklusnya, dana ktivitas siswa berada pada kategori baik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Waktu yang 
digunakan pada proses pembelajaran untuk setiap pertemuan adalah 2 × 40 menit.  Pada 
pertemuan pertama dan kedua, siswa menerima materi sedangkan pada pertemuan ketiga siswa 
diberikan tes akhir setiap siklus. Kegiatan dalam pembelajaran ini dilakukan dalam tiga tahap 
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada kegiatan inti, peneliti 
menerapkan langkah-langkah pembelajaran pendekatan Metakognitif yaitu diskusi awal, 
kemandirian dan penyimpulan. Pada pertemuan 1 siklus I, guru bersama siswa membahas tentang 
bilangan-bilangan dalam notasi bilangan berpangkat. Siswa diberikan beberapa latihan yang 
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mengarahkan siswa untuk memahami dan menemukan definisi bilangan berpangkat dan diberikan 
LKS. Pada pertemuan 2 siklus I, siswa bersama guru membahas hasil dari LKS dan lanjut 
membahas latihan-latihan yang berkaitan dengan konsep bilangan berpangkat dan memberika 
LKS kepada siswa. Pada pertemuan ketiga, siswa diberikan evaluasi berupa tes akhir tindakan.  








Dari hasil tes siswa, ditemukan beberapa kesalahan seperti berikut: 
Tabel 3. Jawaban-jawaban siswa pada hasil tes siklus I 
Jawaban Siswa Hasil Koreksi 
 
Gambar 5. Jawaban salah satu siswa 
untuk soal tes nomor 1 siklus I 
Pada soal ini, siswa diminta untuk melengkapi tabel penulisan term 
dalam notasi yang baru dan term dalam notasi yang lama. Dari 18 
siswa, terdapat 12 siswa yang menjawab soal ini dengan benar 
sedangkan 6 siswa lainnya hampir melakukan kesalahan yang 
sama. Pada gambar 4.5 terlihat bahwa siswa melakukan kesalahan 
mengubah 01 dalam bentuk term notasi yang lama. Siswa 
menuliskan term notasi yang lama untuk 01 yaitu 1. Hal ini berarti 
bahwa siswa belum memahami dengan jelas bentuk penulisan term 
dalam notasi yang lama dan dalam notasi yang baru. Jawaban yang 
seharusnya adalah 1 × 0 atau 0. 
 
Gambar 6. Jawaban salah satu siswa 
untuk soal tes nomor 1 siklus I 
Siswa juga melakukan kesalahan dalam mengubah term 01 dalam 
bentuk term notasi yang lama. Siswa menuliskan term notasi yang 
lama untuk 01 yaitu 0 × 0. Hal ini berarti bahwa siswa belum 
memahami dengan jelas bentuk penulisan term dalam notasi yang 
lama dan dalam notasi yang baru. Jawaban yang seharusnya adalah 
1 × 0 atau 0. 
 
Gambar 7. Jawaban salah satu siswa 
untuk soal tes nomor 1 siklus I 
Pada soal ini terdapat 12 siswa yang menjawab dengan benar 
sedangkan 6 siswa lainnya menjawab dengan salah. kesalahan 
yang dilakukan oleh siswa adalah siswa salah mengubah term yang 
lama yaitu 1 × 10 menjadi term dalam notasi yang baru. Siswa 
menjawab term dalam notasi yang baru dari term 1 × 10 adalah 
100. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum mengerti dengan 
benar bentuk penulisan term dalam notasi yang lama dan salam 
notasi yang baru. Jawaban yang sebenarnya untuk latihan ini 
adalah 101. 
 
Gambar 8. Jawaban salah satu siswa 
untuk soal tes nomor 1 siklus I 
Siswa juga melakukan kesalahan untuk menentukan term dalam 
notasi yang baru dari term 1 × 10. Siswa menjawab term dalam 
notasi yang baru dari term 1 × 10 adalah 110. Siswa belum 
memahami dengan jelas bentuk penulisan term dalam notasi yang 
lama dan dalam notasi yang baru. Siswa salah menempatkan basis 





Gambar 9. Jawaban salah satu siswa 
untuk soal tes nomor 1 siklus I 
Pada soal ini, terdapat 14 siswa yang menjawab dengan benar 
sedangkan 4 siswa lainnya menjawab dengan salah. Siswa 
melakukan kesalahan untuk menentukan term dalam notasi yang 
baru dari term 1 × 1× 1 × 1 × 1× 1. Siswa menjawab term 
dalam notasi yang baru dari term 1 × 1 × 1 × 1 × 1× 1 adalah 61. 
Siswa salah menempatkan posisi basis dan eksponen pada 
Tabel 2. Nilai Rata-Rata Kelas dan Persentase Ketuntasan   
                 pada Siklus 1 




1.  LKS 1 90 100% 
2.  LKS 2 96 94% 
3.  TES 88 72% 
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penulisan term dalam bentuk notasi yang baru. Jawaban yang 
sebenarnya pada latihan ini adalah 16 atau 15. 
 
Gambar 10. Jawaban salah satu siswa 
untuk soal tes nomor 2 siklus I 
Pada soal ini, terdapat 14 siswa yang menjawab dengan benar 
sedangkan 4 siswa lainnya melakukan kesalahan yang sama. Siswa 
melakukan kesalahan dalam menggunakan alasan DP yang 
bentuknya 𝑑𝑒 = 𝑑 × …× 𝑑⏟    
𝑒 𝑘𝑎𝑙𝑖
 untuk 𝑒 ≥ 1. Siswa mengubah 06 
dengan menggunakan alasan DP menjadi 0 × 0× 0 × 0× 0 × 0 ×
0. Siswa melakukan kesalahan dalam penulisan hasilnya. Terdapat 
satu nol yang lebih pada pengubahan itu. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa kurang teliti dalam menuliskan banyaknya angka 0. 
Jawaban yang sebenarnya untuk latihan ini adalah 06 dapat diubah 
dengan menggunakan alasan DP menjadi 0 × 0× 0 × 0× 0 × 0. 
Karena ketuntasan klasikal pada siklus I belum mencapai 75% maka peneliti melanjutkan 
ke siklus II. Pada pertemuan 1 siklus II, guru bersama siswa membahas latihan-latihan yang 
membantu siswa untuk membukti tiga teorema pangkat yaitu teorema pangkat1 0𝑒 =
0 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑒 ≥ 1, teorema pangkat2 1𝑒 = 1 dan teorema pangkat3 𝑑1 = 𝑑. Pada pertemuan 2 
siklus II, siswa diperkenalkan definisi pangkat yang kedua yaitu 𝑑0 = 1. Pada pertemuan ketiga, 
siswa diberikan evaluasi berupa tes akhir tindakan.  Berikut hasil tes siswa pada siklus II,  
Tabel 4. Nilai Rata-Rata Kelas dan Persentase Ketuntasan pada 
Siklus 1I 
 




1.  LKS 1 95 100% 
2.  LKS 2 92 100% 
3.  TES 96 100% 
Dari hasil tes siswa, ditemukan beberapa kesalahan seperti berikut: 
Tabel 5. Jawaban-Jawaban Siswa 
Jawaban Siswa Hasil Koreksi 
 
Gambar 11.  Jawaban salah satu siswa 
untuk soal tes nomor 1b siklus II 
Pada gambar 4.15 siswa melakukan kesalahan pada 
pengubahan yang pertama yang berada dalam gambar berwarna 
merah. Siswa kurang teliti dalam memberikan alasan untuk 
pengubahan yang dibuat. Pengubahan sudah benar tetapi alasan 
yang diberikan masih kurang. Jika untuk pengubahan yang 
pertama hanya menggunakan alasan DP maka pengubahan dari 
23 × 22 adalah (2 × 2 × 2) × (2 × 2). Siswa harus 
menambahkan alasan Lupis untuk menghitung term sehingga 
pengubahannya 8 × 4. 
 
 
Gambar 12.  Jawaban salah satu siswa 
untuk soal tes nomor 1c siklus II 
Pada soal ini, terdapat 13 siswa yang menjawab dengan benar 
sedangkan 5 siswa lainnya menjawab dengan salah sehingga 
siswa tidak mendapatkan skor penuh. Gambar 4.5 merupakan 
salah bentuk kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Kesalahan 
ini dilakukan oleh 2 siswa sedangkan 3 siswa lainnya 
melakukan kesalahan seperti kelebihan atau kekurangan tanda 
kurung. Kesalahan siswa terdapat dalam gambar berwarna 
merah. Siswa melakukan kesalahan perhitungan untuk term 
(−2)× (−2) × (−2) menjadi (−4) × (−2) dan term (−4) ×
(−2) menjadi (−8) dengan menggunakan alasan lupis. Siswa 
tidak memperhatikan bahwa terdapat perkalian dua bilangan 
negatif. Sebenarnya siswa tidak bisa langsung menggunakan 
alasan Lupis pada pengubahan itu karena masih ada teorema 
yang bisa digunakan yaitu T17 yang berbentuk ((−𝑎) ×
(−𝑏)) = (𝑎 × 𝑏). Term (−2) × (−2) dapat diubah menjadi 
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Penelitian Tindakan Kelas ini meliputi 2 siklus yang terdiri dari siklus I dan siklus II. Setiap 
siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dan terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap perencanaan, 
tindakan, observasi, dan  refleksi. Pada siklus II tahap-tahap yang dilakukan merupakan 
perbaikan pada siklus sebelumnya. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini terdiri dari  data tes 
yang berupa hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes evaluasi setelah melakukan 
pembelajaran matematika materi bilangan berpangkat dengan pendekatan Metakognitif-
Diskursif dan data non tes berupa hasil observasi siswa maupun guru. Hasil dari kedua siklus 
tersebut digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan pendekatan 
Metakognitif-Diskursif pada pembelajaran bilangan berpangkat siswa kelas VIIA SMPK St. 
Paulus Karuni. 
Data yang diperoleh sebelum dan setelah dilaksanakan tindakan menunjukkan  adanya 
peningkatan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan hasil tes  yang diperoleh. Sebelum 
diterapkannya pendekatan Metakognitif-Diskursif pada materi bilangan berpangkat,  pada hasil 
evaluasi yang diperoleh dari kelas VIIB SMPK St. Paulus Karuni diperoleh siswa yang mendapat 
nilai ≥ 70 ada 4 orang dari 34 siswa atau 12% dan siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM 
ada 30 orang atau 88%. Namun setelah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
Metakognitif-Diskursif materi bilangan berpangkat pada siklus I dan   II diperoleh data bahwa 
hasil belajar siswa meningkat. Hasil tes siklus I diperoleh sebanyak 13 siswa atau 72% 
tuntas dan 5 siswa atau 28% belum tuntas. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan terjadi 
peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 60%  pada siklus I. Kemudian pada hasil 
tes siklus II menunjukkan 18 siswa atau 100% tuntas. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
dikatakan terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 78% dibandingkan dari hasil 
evaluasi dan sebesar 18% dibandingkan pada siklus I. 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan persentase jumlah siswa 
yang memiliki ketuntasan hasil belajar minimal pada siklus I, dan siklus II. Ketuntasan hasil 
belajar siswa yang diperoleh pada siklus I adalah 72%, perolehan ini memang meningkat jika 
dibandingkan dengan hasil evaluai siswa kelas VIIA tetapi pencapai itu belum bisa diktakan 
berhasil karena belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 75%. Sehingga penelitian berlanjut 
pada siklus II. Ketuntasan hasil belajar siswa yang diperoleh pada siklus II adalah 100%. Dengan 
adanya peningkatan yang terjadi pada siswa yang telah mencapai 100% siswa telah tuntas dan 
melebihi 75% indikator keberhasilan   maka   dinyatakan   bahwa   perbaikan   pembelajaran   ini   
2 × 2 dengan menggunakan T17 dan selanjutnya menggunakan 
alasan Lupis untuk menghitung 2 × 2 = 4. Jadi pengubahan 
yang kedua seharusnya adalah 4 × (−2).  Term (−4) × (−2) 
dapat diubah menjadi 4 × 2 dengan menggunakan T17 dan 
selanjutnya menggunakan alasan Lupis untuk menghitung 4 ×
2 = 8. Jadi jawaban dari soal itu harusnya adalah 8 bukan 
(−8). 
 
Gambar 13.   Jawaban salah satu siswa 
untuk soal tes nomor 1d siklus II 
Pada gambar 4.17 menunjukkan bahwa siswa melakukan 
kesalahan pada pengubahan yang ketiga. Siswa menggunakan 
𝑁× yang berbentuk (1 × 𝑎) = 𝑎 untuk mengubah term 1 +
(−1)× (−1) × (−1) menjadi (−1) × (−1) × (−1). Siswa 
tidak memperhatikan dengan baik tanda operasi penjumlahan 
yang berada di pengubahan yang kedua. Jadi, siswa tidak bisa 
menggunakan pasal 𝑁×. Seharusnya siswa menggunakan T17, 
Lupis, T14 dan pasal 𝐼+ untuk mengubah term 1 + (−1) ×
(−1)× (−1) menjadi 0.  
1 + (−1) × (−1)× (−1)  
= 1 + 1× (−1)    T17, Lupis 
= 1 + (−1)           T14, Lupis 
= 0                        𝐼+ 
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telah berhasil. Selain dapat meningkatkan hasil belajar siswa, pembelajaran Matematika materi 
bilangan berpangkat dengan pendekatan Metakognitf-Diskursif ini juga dapat meningkatkan 
aktivitasi belajar dan peningkatan partisipasi serta keaktifan belajar siswa yang berlangsung di 
dalam kelas selama proses pembelajaran  berlangsung. Pada saat observasi awal yang dilakukan 
peneliti pada pembelajaran di kelas SMPK St. Paulus Karuni, saat proses belajar mengajar 
berlangsung siswa cenderung tidak memperhatikan apa yang disampaikan dan dijelaskan oleh 
guru sehingga siswa tidak memahami materi dengan baik. Saat guru bertanya siswa lebih suka 
menyampaikan jawaban atau pendapat dengan serentak bersama teman-teman sehingga guru 
mengalami kesulitan untuk mendengar dengan jelas yang disampaikan dan kesulitan menilai 
jawaban siswa. Hal ini dikarenakan siswa tidak dibiasakan mengangkat tangan saat ingin 
menyampaikan pendapat atau memberikan pertanyaan, saling mendengarkan satu sama lain, 
berbicara satu persatu sehingga guru ataupun siswa lainnya dapat mengetahui kesalahan siswa. 
Kesulitan  yang juga masih  banyak dialami oleh siswa adalah ketidakaktifan siswa pada saat 
pembelajaran yang ditandai dengan tidak mau bertanya apabila ada hal-hal yang tidak dipahami 
dan tidak mau menyampaikan pendapat  sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi 
rendah. Namun setelah siswa mengenal budaya Diskursif, proses pembelajaran yang terjadi di 
kelas lebih tertib. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran di kelas semakin nampak ditandai 
dengan siswa tidak malu atau takut lagi dalam menyampaikan pendapat atau bertanya kepada guru 
maupun temannya. Jika siswa ingin menyampaikan pendapat atau bertanya, siswa mengangkat 
tangan terlebih dahulu sampai guru menunjuk untuk berbicara. Hal ini menyebabkan siswa tidak 
menjawab dengan  koor dan jawaban siswa dapat didengar jelas oleh guru maupun siswa. Budaya 
pengajaran diskursif juga mengajarkan siswa untuk mampu mempertanggungjawabkan 
jawabannya sendiri dan mampu mengelolah kelas saat mempresentasikan jawaban. Jadi, 
pengetahuan yang didapatkan oleh siswa tidak hanya berasal dari guru, akan tetapi melalui 
latihan-latihan yang dikerjakan dan kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran 
yang membuat siswa dengan sendiri mampu menemukan konsep dari bilangan berpangkat. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil pembahasan pada bab IV, penulis dapat menyimpulkan bahwa penerapan 
pendekatan Metakognitif – Diskursif  pada materi bilangan berpangkat di kelas VIIA dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi belajar siswa materi 
bilangan berpangkat sebelum diterapkannya pendekatan Metakognitif-Diskursif dan hasil belajar 
siswa setelah penerapan pendekatan Metakognitif-Diskursif pada siklus I dan siklus II. Sebelum 
diterapkan pendekatan Metakognitif-Diskursif pada hasil evaluasi belajar siswa, diperoleh 
persentase ketuntasan 12%. Setelah diterapkan pendekatan Metakognitif-Diskursif, pada hasil 
belajar siswa siklus I diperoleh persentase ketuntasan mencapai 72%, hal ini belum dapat 
dikatakan berhasil karena belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 75% sedangkan pada 
hasil belajar siswa siklus II persentase ketuntasan mengalami peningkatan mencapai 100%.  
Selain hasil belajar siswa meningkat, melalui pendekatan Metakognitif-Diskursif aktivitas 
belajar siswa juga mengalami peningkatan. Hal ini juga dapat dilihat dari sebelum dan setelah 
diterapkan pendekatan Metakogntif-Diskursif. Berdasarkan hasil observasi penulis, sebelum 
diterapkan pendekatan ini aktivitas belajar siswa di kelas kurang tertib dan teratur, siswa kurang 
aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan setelah penerapan pendekatan Metakognitif-
Diskursif aktivitas belajar siswa pada siklus I sudah meningkat dengan nilai rata-rata kelas 74 
kategori cukup baik. Skor ini belum sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam 
penelitian ini. Pada siklus II, aktivitas belajar siswa semakin meningkat dengan nilai rata-rata 
kelas 86 kategori baik. Pencapaian skor ini sudah sesuai dengan indikator keberhasilan yang 
ditetapkan dalam penelitian ini.  
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